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FATA PENGANTAR

Dalam rangka menyosong era tinggal landas,
Femerintah telah melaksanakan berbagai macam program,
diantaranya meningkatkan kualitas masyarakat Indonesia
melalui pendidikan. Baik pendidikan di Sekclahr maupun
pendidikan non—formal (belajar sendiri). Dan di tahun
1991 pemerintah Indonesia, Jjuga menjalan program  Tabun
Kunjungan Indenesia (Visit Indonesia Year). Untuk meno-
pang program pemerintah tersebut, maka sudah sewajarnya
masyarakat Indonesiz diberi pengetahuan dan ketrampilan
tentang busana Nasional. Karena itu, pada kesempatan ini
diterbitkan suatu buku yaﬁg ber judul BUSANA NASIONAL
WANITA INDONESIA DENMGAN ANEKA KEBAYANYA.

Buku ini dapat digunakan di Sekcl ah, Hursus
keterampilan menjahit, atau beplajar sendiri dengan cara
mel aksanakan petunjuk-petunjuk kerja, dan memperhatikan
tecri-teori yang diuraikan pada buku ini.

Mengingat menyusun  suatu  buku, buianl ah suatu
peker jaan yang mudah, sehingga Penulis sadar akan adanva
kekurangan—kekurangan, karena itu segala kritikan dan
pemikiran yang konstruktif akan penulis terima dengan
tangan terbuka.

Fadang, Januari 1991 Fenulis.
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BAB 1

FENDAHULUAN

Buszana adalah segala sesuatu vyang dipakai ol eh
seseprang mulai dari kepala sampai ke kaki. Semua benda yang
dipakaikan ke badan seseorang tersebut akan diatur
sedemikian rupa, sehingga menciptakan suatu penampilan vyang
serasi dan feminim.

Di dalam tata cara berpakaian jumlah benda-benda itu
dibagi atas tiga kelompok, yaitu:

1. Pakaian vyang mutlak dipakai, contohnya: kebaya, baju
kurung, kain panjang, sarung, kemeja, dan lain-lain.

2. Pakaian sebagai pelengkap, contohnya: selendang, Stagen,
selop, peci, ikat pinggang, dan lain-lain.

%. Pakaian sebagai penghias, contohnya: anting—anting,
kalung, korsase, cincin, gelang, tusuk konde, dan lain-
lain.

Dewasa ini &da kecenderungan bagi Wanita Indonesia
lebih suka memilih dan menggunakan busana barat, dari pada
pbusana nasional. Hal ini disebabkan bermacam—macam alasan
antara lain:

A. Karena kemajuan zaman, dianggap kurang efisien dan
efektif bila dipergunakan sehari-—harij

B. Karena kurang terlatih (tidak bisa memakainya) membuat
penampilan menjadi kaku dan tidak luwes bergerak, sa—
hingga rasa percaya dirt menjadi hilang;

c. Karena kurang waktu dan kemampuan dalam pengelolaannya,

dan lain sebagainya.



Jika ditinjau lebih lanjut alasan di atas sebetulnya
dapat dihilangkan, asal ada vemauan untuk melestarikan
busarna MNacional. kKarena kita mengetabui selama ini busana
nasional merupakan identitas bangsa dan menjadi milik
masyarakat Indonenesia.

Untuk iiu marilah kita =ama—-sama dapat mempertahankan
dan memelibara kebudayaan yang sudah sejak lama kita miliki,
yaitu dengan jalan membudayakan pemakaian busana nasional,
paling kurang pada pertemuan—pertemuan atau pada acara-acara
resmi. Karena itu, sudah sewajarnyalah kita mempelajari
lebih jauh tentang busana nasional.

Porrie M (1985.kal.63) menyatakan, "Fakaian Nasional
adalah pakaian yang dipakai oleh cuatu bangsa dan disabkan
untuk diperkenalkan pada negara-negara lain.” Dengan
demikian jelaslah, bahwa setiap bangsa mempunyai seperangkat
rucana nasional yang menjadi kebanggaannya dan menunjukkan
kekhasannya serta identitas bangsa tersebut, contchnya:
Kimono merupakan pakaian nasional dari negarsa Jepangs
Malaysian dress pakaian nasional negara Malaysiaj; Shanhai
dress pakaian nasional dari negara China dan Taiwani; Kebaya
pakaian nasional dari Indonesia. Namun belakangan ini, di
Indonesia ada kecenderungan menampilkan berbagai bentuk
pakaian daerah baik di negara sendiri maupun ke negara lain,
seperti: Haju Bodo, Eaju Kurung, Baju Panjang, dan lain-lain.

Hal ini terjadi karena pengaruh modernisasi di segala
bidang, ditambah dengan terbagai kekayaan bentuk busana

daerah yang dimiliki.



Karena Indonesia terdiri dari berbagai pulau vyang
didiami oleh bermacam Suku dengan aneka ragam kebudayaan,
sehingga keadaan ini membawa pengaruh yang besar terhadap
pemilihan bentuk busana Nasional. Hal ini dapat diketahui
bila melihat acara—acara yang bersifat nasional, dimana
busana yang ditampilkan tidak hanya satu bentuk saja. Tetapi
aneka ragam bentuk busana daerah muncul diperkenalkan. Di
antzra sneka bentul buszna daerah yvang sering ditampilkan
adalah Kebaya dari Jawa, Baju kurung dari Sumatera, Baju
bodo dari Sulawesi selstan, dan lain—-lain. Pada umumya semua
bentuk busana daerah yang ditampilkan tersebut sudah
mengalami perubahan—perubahan. Baik perubahan pada garis
hias, maupun perubahan pada asesorisnya. Peristiwa ini
disebut dengan modernisasi busana.

larena kebaya lebih sering dipakai untuk kesempatan
istimewa; baik kesempatan resmi  maupun kecempatan tidak
resmi, maka kain dan kebava ilebih resmi dianggap sebagail
busana Nasiocnal. Sebsgaimana dijelaskan Sri  Kiswani dkk
197%,hal.169), "pakaian Nasional wanita Indonesia terdiri
dari kain batik yang diwiru dengan kebaya pendek, berkutu
baru (bef) yang dilengkapi dengan satagen, longterse atau

angkin, slop, tas, selendang, dan perhiasan seperlunya”.

Karena itu jelaslah, akibat pengaruh modernisasi
busana, maka pemilihan busana nasional Indonesia tidak
selalu berpatokan pada busana resmi (kebaya dan kain yang
diwiron) saja. Tetapi busana daerah vyang sudah dimoder—

nisacikan dapat ditampilkan sebagai busana nasional.



AR 11
MEMILIH BUSANA RASIONAL WANITA

YANG SERASI

Seseorang berbusana tidak hanya sekedar menutupi tubuh,
melainkan Jjuga untuk menambah elok dan cantik sipemakai.
Tiap orang mempunyai kekurangan—kekurangan atau kelebihan
sendiri, misalnya Orang gemuk tidak akan kelihatan lebih
gemuk, orang kurus tidak tampak lebih kurus, atau orang
tinggi tidsak akan kelihatan lebih tinggi, dan sebagainvya.
karena itu, agar tujuan berbusana serasi dapat dicapail maka
pemilihan busana ter=ebut hendaklah disesuaikan dengan
berntuk tubuh, warna kulit, umur, kepribadian, dan waktu
pemakal annya. Harpini Kadarsan dkk (1979 ,hal .20}

menjelaskan:

Arti serasi menunijukkan bahwa tiap bagain dengan
keseluruhannya mempunyal hubungan yang seimbang satu
sama lain. Sehubungan dengan menyimak model, maka

busana yang sSerasi merangkum keseraslan antara tata
rias rambut, tata rias muka, pakaian dan pelengkapnya.

Jelasiah bahwa ada tiga unsur busana vyang perliu
di seimbangkan pemakaiannya untuk mencapai keserasian, yvaitu:
unsur pakaian dan perlengkapannya, unsur tata rias muka, dan
unsur tata rias rambut. Keceracsian antara ketiga unsur
tersebut dapat terpenuhi apabila pantas bagi sipemakai, baik
bentuk tubuh, warna kulit, umu, dan kepribadizannya.

Unsur—unsur tersebut di atas juga mempengaruhi
pemilihan busana nacionsal. Keserasian pusana. nasional akan

dicapai apabila kesemua unsur mempunyai hubungan yang
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seimbang satu sama lainnvya, yaitu:s unsur pakaian;
perlengkapan busanea; tata rias muka; tata rias rambut; dan
sikap berbusana nasional. Lebih jauh dapat di jel askan

sebagai: berikut.

I

&. Fakaien Dan Ferlengkapan
1. Fakaian
a. Pemilihan Hodel.
agar tujuan berbusana yang serasi dapat
dicapai, pemilihan model hendaklah disesual kan
dengan bentuk tubub, warna kuiit, kesempatan, umuar
dan kepribadian sipemakai. Model yang pantas bagi
prang lain belum tentu cocok bagi diri sendiri.
Karena itu dalam pemilihan busana nasional
perhatikan model baiju secara keseluruban dan
sesuaikan  dengan unsur-unsur di atas, misalnya:
bentuk leher, panjang baju, dan pentuk lengan.
FPada dasarnya kebaya pendek terbagi dua, yaitu
{11 kebaya memakai gir dan (2) kebaya tanpa gir
atau memakai bef dan tanpa memakai bef. Bagi
seseor&ang yang berbadan gemuk dan pendek agar
kelihatan agak langsing sebaiknya:
1. memakai kebaya pendek yang memakai gir
{selendang) di bagian depan;j perhatikan
gambar 1l.a&.
2. memzkai bef, tetapi yang kurang lebar dan

agak panjangs; {gambar 1.0.)
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%. panjang kebaya pendek untuk orang gemuk dan
pendek jangan melebih garis pinggul.

4. pentuk lengan pilihlah yang tanpa kerutan.

{al {b}
Gambar 1. Model Kebaya untuk orang gemuk dan
pendek.
t{a) memakal gir
{b) memakal bef
Untuk orang yang berbadan tinggi kurus
sebaiknya menghindari pemakaian kebaya yang memakai
gir. Filibhlab kebaya yang memakai bwef agak lebar,
tidak terlalu panjang dan pemasangan bef yang &agak
ditinggikan. Findahkan garis kup pinggang ke
camping dan ukuran panjang kebaya pendek sebaiknya
melebihi garis panggul (perhatikan gambar 2} .

cemilihan model lengan boleh memakai kerutan.

-}



Gambar 2. Model kebaya pendek untuk orang kurus
tinggi.

RBagi orarg yang berbadan sedang dapat memakai
kebaya pendek dalam segala macam model baik bentuk
lengan, bentuk leher, dan uvkuran panjang kebaya.

Fanjang lengan kebaya pendek menurut ukuran
tradisiocnal adalah sampai pergelangan tangan,
sedangkan ukuran panjang baju sebatas panggul.

Disamping kebaya pendek di atas, baju kurung
dan kebaya panjang juga cering ditampilkan dan
digunakan sebagai busana nasional. Cara pemilihan
model baiu kurung dan kebaya panjang adal ah sebagai
berikut.

1}. Pemilihan Baju kKurung.
Sesuai dengan bentuk aslinya, model baju

kurung longgar, memakai kikik dan sibar pada
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bagian sisi, serta bentuk ieher bundar tingogl
dengan belahan depan sepanjang lebih — kurang
10 cm. Sedangkan panjang baju sampai ke bawah
lutut den panjang iengan di bawah pergel angan
tangan.

Baju kurung akan memberikan kesan yang ka-
bur terbadap bentuk tubuh seseorang. Disamping
itu juga menimbulkan kesan seseorang hertambah
gemuk. Hal ini disebabkan karena tidak adanva
garis—-garis pembantu lain yang dapat dipakal di
samping Siluet baju itu sendiri. Kesan lain
yang muncul dari baju kurung, juga memberikan
kesan muda, karena garis—garis yang sederhana.
Dleh karena itu baju kurung baik untuk menyem—
bunyikan kekurangan—kekurangan bentuk tubuh
sesenr ang.

Ragi orang yang berbadan tinggi: besar,
serta orang gemuk dan pendek, pemilihan bentuk
baju kurung hendaklah dalam ukuran tidak terla-
lu longgar, dan tidak terialu pas; demikian
juga halnya dengan lengan baju. Hindarilah pe—
makaian lengan vyang berkerut dan longgar -
Sedangkan dan panjang baju kurung sebaiknya

dipilih sampai ke lutut. Ferhatikan gambar 3.a.

0



Gambar 3.a Model baju kurung untuk orang
gemuk pendek dan orang tinggi besar.
Untuk orang yvang berbadan kurus pemilihan
model baju kurung haruslah lebih longgar, dan
hegitu juga bentuk lengan. Sedangkan panjang
baju di atas lutut, dan bentuk lengan boleh
memilih yang berkerut atau model longgar

lainnya. Perhatikan gambar 3.b.
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Sambar 3.b Model baju kurung untuk orang kurus.

Seorang yang berbadan sedang dapat memilih
sesuai dengan kehendak hati. FBiasanya dapat
iebih bervariasi baik bentuk leher, panjang

baju, dan bentuk lengan.
2y. Pemilihan Kebayas Panjang.

Semua percyaratan dalam pemilihan model
kebaya pendek, Jjuga berlaku dalam pemilihan
model kebaya panjang. Untuk orang yang berbadan
gemuk pendek agar kelihatan lebih langsing dan
tinggi, pilihlah model kebaya panjang vyang
memakai gir dengan ukuran panjiang kebaya sampai_
iutut. Hindari pemilihan variasi-variasi bentuk
lengan vang berkerut dan longgar sebaiknya
memilih lengan suai. Perhatikan gambar 4.a.
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Gambar 4.a HModel baju panjang untuk orang gemuk
pendek.

Jika seorang vyang berbadan kurus dan
tinggi sebaiknya menghindari kebaya dengan gir.
Pilih model kebaya yang memakal Coupe (Kup)
samping dan panjang kebaya di atas lutut.
Pemilihan model lengan boleh lebih bervariasi,
baik yang longgar maupun yang memakai banyak

erutan. Parhatikan gambar 4.b.



Gambar 4.b Hodel baju panjang untuk orang kurus
dan tinggi.

Bagi orang yang berbadan sedang serta
bentuk tubuh vyang baik, orang ini lebih

beruntung, karena dapat memakai kebaya paniang
segala model.
b. Femilihan BRahan
membuat

Pada umumnya bahan yang dipakai untuk

pakaian nasional bermacam-macam. Misalnya: bahan
polos, bahan bercorak, bahan tipis, bahan tebal,

berwarna, dan lain-lain.

Seperti jugaAmemilih model, siasat dari tipuan

mata tetap diperhatikan dal am memilih dan
menetapkan bahan. Sifat dari bahan vyang dipilih



akan mempengaruhi figur seseorang. Misalnya, bentuk
tubuh, warna kulit, dan sebagainya.

{arena itu, dengan mengetahui sedikit
banyaknya sifat-sifat dari bahan serta pengaruhnya
terhadap Sipemakai akan memudabkan dalam memilih
bahan vyang tepat untuk mencapai keindahan dan

keselarasan berbusana nasional.

1). Femilihan Bahan Baju.

Bahan atau tekstil beraneka ragam
jenisnya. Akibat proses pembuatan vang
berlainan dan bahan mentah, serta zat

pelarutnya vyang berbeda menyebabkan ciri-ciri
dan sifat bahan berbeda pula. Misalnya ada yang
kaku, kerenyut, lembut, lemas, ringan, berat,
dan sebagainvya.
Judi Achiadi (1981,hal.3) mengatakan bahan
yang dapat digunakan untuk busana nasionai,
Kebaya pendek dapat dibuat dari bahan
katun yang berbunga atau polos, sutera,
brocade (kain sunduri), lame, bahan-bahan
sintetis, brokat, lurik, dan organdi atau
tzatun halus berwarna putih yang seluruh
pinggirannya dihiasi renda.
Kemudian lebih jauh dikatakannya, "Kebaya
panjang tampak lebih menarik dalam brokat,

fpal vyang berbunga atau nylon yang diberi

sul aman."”
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Sehubungan dengan pendapat di atas, maka
pemilihan bahan busana nacsional hendakl ah
disesuaikan dengan bentuk tubuh, keéempatan
Sipemakai dan keharmonisan antara corak, warna,
sifat bahan dan teksturnya.

Harpini Kadarsan gkk (1979,hal.1%9) mene-
gaskan,

fda empat kemungkinan terdapat dal am
tekstur, pertama cahaya yang dipantulkan
oleh bahan, misalnya berkilau atau kusam.
Kedua; Jika diraba terasa kasar atau
halus. Ketiga; pegangannya berat berisi,
melansai, atau sebaliknya; ringan, tipis,
kaku. Keempat; memberikan kesan mewah atau
sederhana.
Hzal ini dapat lebih diperjelas lagi bahwa
keempat unsur yang terdapat dalam tekstur,
masing-masingnya mempunyai pengaruh terhadap

penampilan suatu pakaian dan bentuk badan

sipemakal.
s). Pemilihan Rahan Sesuai Dengan bentuk Tubuh.

Bahan yang sifatnya memantulkan cahaya

atau berkilau akan menambah kesan besar

terhadap badan Sipemakai. Bahan yang
mengkilap Jjuga menimbulkan kesan pucat
serta memberikan tekanan pada keadaan
kulit.

Karena itu bahan ini pantas dipilih
bagi orang yang berkulit bagus. Sebaliknya

tindari pemakaiannya bagi orangn-orang yang

[rS
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mempunyai problema pada kulit. Contoh bahan
mengkilap yang dapat digunakan sebagal bu-
sana nasional, seperti: Crepe, Renda,
Satin, Sutera, Silk, dan lain-lain.

Bahan vyang licin dan bercahaya akan
memper lihatkan kesan sese0orang bertambah
besar, montok dan gemuk. Femilihan bahan
ini cocolk bagi yang berbadan kurus.

Bahan vang lunak dan kusam akan
menimbul kan kesan mengecilkan terhadap ba-
dan seseorang. Karena sifat kusam menyerap
cahaya, akibatnya tidak akan menimbul kan
tekanan pada kulit vyang kurang bagus.
Contoh bahan yang lunak dan kusam seperti,
katun, linen, sutera kasar, crepe, chiffon,

voile, dan sebagainya.

Femilihan Bahan sesuai dengan Sifat dén
Kepribadian.

Rahan Chiffor baik untuk orang vyang
sifatnya tenang. Sedangkan bahan Brokat
dan Satin pantas untuk brang yvang bersifat
lincah.

Eahan vyang lembut dan tipis akan
memberikan kesean seseorang tenang dan
luwes, sedangkan bahan yang berat dan kasar
akan menimbulkan kesan agung, kuat atau

garang.

16
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Femilihan Bahan Sesuai Dengan Waktu Dan

Kezempatan.

Pada siang hari pilihlah bahan vyang
tipis, lembut dan tidak memantulkan cahaya
tmengkilap). Sebagai contoch bahan kebaya
pendek, seperti: chiffon, voile, tisue,
brokade yang tipis, katun halus, batis, dan
lain-lain. BRahan kebaya panjang sedikit
berat, seperti: brokade, silk bersulam atau
bermotif dan sebagainya.

Begitu Jjuga Bahan baju kurung pada
csiang hari pilihlah yang sedikit agak kaku,
lembut, kusam, seperti: linen, beledu,
brokade, crepe, chiffon. Jika memilih bahan
bersulam pilihlah vyang sederhana (tidak
ramai), misalnya memakai benang sulaman
vang tidak mengkilap dan perpaduan warna
yvang tidak banvak.

Pada wmalam hari pilihlah bahan vyang
mengkilap; licin dan halus serta memberikan
kesan ramai, bercahaya dan mewah; seperti:
bahan satin, lame, satin brokade, linen,
serta babhan lain yang sejenis baik vyang
bersulam maupun polos. Jika memilih sulaman
pilihlah sejenie payet-payet, mutiara-
mutiara, benang emas, benang logam ataupun

bahan-bahan hiasan lainnva.

o
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Femilihan bahan kebaya pendek, kebaya
panjang dan baju kurung pada kesempatan
formal pilihlah bahan yang lunak, halus,
sedikit hercahaya =erta sedikit kaku.
Sedangkan bahan untuk kesempatan tidak
formal dipilih yang mempunyai tekstur kusam

dan sedikit sederhana.

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam
pemilihan bahan busana MNasional, Jjika ingin
hasil busana vang dipakai jatuhnya
(kesannya) lembut maka bhindari memilih
bahan kaku. Jika busana yang dipakai ingin
kelihatan meriah, pilihlah bahan yang
berkilau tetapi lembut. Jika bahan vyang
dipilih bertekstur kusam dengan warna
menyerasikan dengan pelengkap dan akan

lebih serasi dengan model yang meriah.

iihan Bahan Kain

Kain Panjang.

Untuk busana nasional, kain panjang
yang diwiru pantas dipakai dengan kebaya
pendek. Bahan kain panjang lebih banyak
terbuat dari batik, dimana tingkat kehalus-—

an vyang dipilih sesuai dengan bahan yang



diinginkan atau kesempatan pemakaiannya.
Jika ingin memilih batik vang halus
sekali, pilihlah bahan batik tulis
Pri;missima, jika ingin memilih bahan batik
yang halus dengan teknik tulis atau cam—
puran, pilihlah bahan Frima. Sedangkan jika
ingin memilih batik yang agak kasar dengan
teknik dicap, pilihlah bahan biru.

Seperti halnya bahan baju, pemilibhan
bahan kain juga perlu pertimbangan—
pertimbangan untuk mencapai keserasian.
Yaitu pertimbangan terhadap suasana dan
kesempatan pemakaiannya, perpaduan corak
kain dengan model baju dan bentuk  tubuh
serta perpaduan bahan dan warna baju.
{Penijelazan tentang warna dapat dilihat
pada iopik pemilihan warna).

Femilihan kain batik sesuai dengan
suasana dan kesempatan, contohnya untuk ke
pesta atau acara jamuan yang bersifat
formal, sebaiknya memilih bahan batik
tulis. Sedangkan untuk sehari-hari dipilih
batik cap atau batik campuran.

Dalam menyerasikan motif kain dengan
bentuk tubuh seseorang, sebaiknya kain yang
bermotif kecil—kecil digunakan oleh yang

berbadan kurus, sebaliknya kain yang



bercorak besar akan lebih pantas digunakan
bagi seseorang yang berbadan besar pula.

Ferhatikan gambar S.a dan S.b.

(a)
Gambar 5. Contoch keserasian corak kain dengan

bentuk tubuh.

{a) berbadan gemuk

(b) berbadan kKurus

Kain vang bercorak garis miring

seperti: parang rusak; parang rusak barongs:
parang klitik; liris putih; parang serimpi
akan lebih pantas dipakai untuk kebaya
pendek. Hal ini disebabkan karena corak

“kain pola garis akan memberikan kesan

langsing bagi sipemakai.



Untuk kain yang bermotif parang rusak
barong akan pantas dipakail oleh vang
bertubuh besar. Sedangkan untuk seseorang
yvang bertubuh kecil pantas menggunakan
kain bermotif parang rusak klitik. Lihat

gambar 6a dan &b.

(b)

(a)

Gambar &. Contoh motif yang menimbulkan kesan berbeda

{a) kesan besar
{b) kesan kecil.

Kain vang bermotif tumpal pada ujung-
ujungnya akan lebih pantas dipakai dengan
kebaya panjang. Contoh kain yangn bercorak
tumpal adal;h motif ceplok, motif banji dan
sebagainya. Sebagai contoh perhatikan

gambar 7 berikut ini,
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Gambar 7. Contoh kain bercorak tumpal vyang
dipakai dengan kebaya panjang.
bi. Sarung.

Bahan sarung ada yang terbuat dari
batik, songket, balapak, dan lain—-lain.
Femilihan bahan sarung untuk busana
nasional disesuaikan dengan kesempatan dan
waktu pemakaian, atau boleh Juga dise—
suaikan dengan sarung daerah masing—-masing
yang sudah dimodernisasi.

Sarung songket dan balapak lebih

pantas dipakai untuk melengkapi busana baljiu
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kurung atauw baju panjang, serta dapat Jjuga
disesuaikan dengan tata krama daerah asal
busana tersebut. Sebaliknya, sarung, sSong-
ket, dan balapak kurang pantas untuk

melengkapi kebaya pendek. Begitu juga baju
kurung kurang pantas dipakai dengan kain
panjang yang diwiru, kecuali jika ada
daerah vyang menggunakan dan dipakai untuk

diperkenalkan sebagai busana daerah.
. Femilihan Warna Pzkaian

Dalam pemilihan warna pakaian kita harus hati-
hzati. Karena, warna yang cocok untuk orang lain
belum tentu cocok bagi diri Kita. Banyak hal-hal
yang perlu diperhitungkan dan dipertimbangkan untuk
mendapatkan warna vang serasi. Seperti warna kulit,
rambut, warna mata, dan bentuk tubuh turut ber-

pengaruh terhadap warna pakaian.

Hal ini sependapat dengan Loise.A.Liddell
{1981 ,hal.3%0) dan Dora.S.Lewis (1974,hal.73) vyang
menyatakan, "warna dapat menimbulkan kesan mata le-
bih bersinar dan cantik, rambut menjadi suram atau
sebaliknya, Hulit menjadi lebih muda atau tua.”

Jadi sebelum memilih warna pakaian sebaiknya
telah ada gambaran yang jelas tentangn diri sendi-
ri, dan sedikit pengetahuan tentang warna, serta

mengetahui suasana dan kesempatan pemakaiannya.

MILIKC UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG



Oleh sebab itu memilih warna pakalan sebaiknya
bertitik tolak pada tujuan berikut;
1}. Untu) menambah cahaya muka dan kilauan rambutg;
2. Untuk menutup kekurangan—kekurangan pada tubuh;_
%), Untuk disesuaikan dengan suasana tempat dan

kesempatan.

Agar pemilihan warna kain dan baju dapat
disesuaikan dengan tujuan di atas, serta pantas
dipakai, selanjutnya ikutilah penjelasan dan contoh-
contoh berikut.

Sebelum bahan palkaian gdiputuskan untuk
dipakai, cobakan terlebih dahulu beberapa bahan,
yvaitu dengan disampirkan ke bahu, ke dada dan ke
dekat muka di hadapan cermin. Perhatikan kecocokan
warna bahan tersebut dengan warna kulit, rambut,
mata, dan bentuk tubuh. (sebaiknya, saat mencoba
janganlah memakal make-up).

Bagi vyang berkulit putih dapat memakai bahan
pakaian dari segala macam warna, kecuali warna-
warna terang vang akan menimbulkan warna kulit
pucat. Bagi vang berkulit kuning langsat semua
warna pantas dipakainya, tetapi usahakan warna-
warna yang agak menyolok.

Kulit =awo matang dapat memilih warpa-warna
netral, seperti: putih, coklat, biru, hijau, dan

abu-abu. Sedangkan kulit hitam pilihlah warna-warna
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netral dan lembut. Hindari memakai bahan busana
yang berwarna gelap menyolok mata, misalnya: warna
merah, hitam, kuning, jingga. Hal 1ini disebabkan
karena warna-warna tersebut dapat memberikan kesan
lebih menggelapkan pada warna kulit.

Jika seseorang berbadan kecil, hindari memakai
warna—warna gelap; sebab warna gelap akan menimbul -
kban kesan lebih kecil. Sebaliknya, Jika seseorang
berbadan besar, hindari pemakaian warna terang.
Sebab kesan yang ditampilkan akan semakin besar.

Fada malam hari sebaiknya memilih warna—-warna
gelap dan semaral, sepert: warna hitam, dongker,
ungu tua, dan hijau tua, dan lain-lain. Sedangkan
untuk siang hari pilihlah warna—warna yang lembut
dan cerah.

Dalam menyeracsikan warna kain dan baju, unsur

motif juga tak dapat diabaikan, misalnya perpaduan

warna dengan keselarasan motif. Kain bermotif
banyak usahakan bahan bBaju vyang polos atau
bermotif =edikit atau warna yang sesuai dengan

kombinasi warna yang harmonis antara kain baju.
Jika kain bermotif sedikit dan warna yang
terang, pilih baju yang bermotif banyak dengan
warna kusam, atau baju polos dengan kombinasi warna
dari hasil pengulangan salah satu corak kain.
Parhatikanlah perbandingan besar motif baju dengan

kain, vakni keselarasannya.



Untuk menyelaraskan paduan warna batik dengan
warna baju, perhatikanlah hal-hal berikut.

1) Untuk kain batik Soga atau vyang berwarna
klasik, dapat dipadu dengan kebaya kembang—
kembang maupun polos.

2) Untuk kain yang berwarna cerah, sebaiknya hanya
dipadu dengan kebaya polos salja.

3} Warna-warna yang gemerlapan dipakai pada acara-—
acara resmi.

4) Kain batik vyang berwarna gelap dianjurkan
pemakaiannya pada malam hari, sedangkan vyang
herwarna terang dan cerah pada siang hari.

%) Sebaiknya pilihlah warna kain lebih gelap dari
warna baju jika lebih cerah dan terang pilihlah
warna baju mengarah warna tingkatannya atau

warna—-warna yang berdekatan dan harmonis.

Tata cara penggunaan motif dan warna sesuai
dengan suasana dan kesempatan dapat diketahui dari

contoh—contch berikut.

Motif¥ batik Sido Mukti yang berwarna coklat
Soga digunakan bagi penganten pria dan wanita suku
Jawa diwakitu pagi hari. Sedangnkan kain batik Sido
Luhur, dengan warna hitam—putih dipakai kedua
penganten pada malam hari. Untuk kain batik motif
Luhur Peni dengan pola ceplokkan lukisan bunga dan

kupu—kupu digunakan oleh para tamu atau tuan rumah
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baikx vyang tua maupun vyang muda dalam pesta

perkawinan disiang hari.
Ferlengkap Fakaian

Untuk menambah iteindahan serta menambah
penampilan agar lebih sempurna, kaum wanita pada
umunnya melengkapi busananya dengan perhiasan
{asesoris) dan pelengkap lainnya. Semua benda-benda
yvang berfungsi untuk melengkapli busana disebut dengan
pelengkap. Sedangkan benda—-benda yang berfungsi seba-

gai penghias disebut dengan Perhiasan {(asesoris).

a. Felengkap Busana Nasional.

Beberapa perlengkapan vang dibutuhkan untuk
busana nasional, ‘yaitu: alas kaki atau selop,
selendang dan sanggul (konde).

Dalam penampilan, apabila s=salah satu dari
benda-benda di atas terlupakan pemakaiannya, maka
akan menimbulkan kesan janggal atau akan merendah-
kan nilai busana yang dipakai. Dari zini orang akan
mentlai busana yang kita pakai belum lengkap.

Jika memilih benda-benda pelengkap busana
nasional wanita, sebaiknya diperhatikan hal-hal
berikut.

1). Jika koleksi benda pelengkap vyang dimi;iki
banyak, sebaiknya sesuaikanlah dan serasikan
pelengkap yang dipakai dengan warna baju, kain

dan warna kulit.
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Jika koleksi  benda-benda pelengkap tidak

banyalk, maka sebaiknya warna koleks=t dipilih

warna—-warna yang netral, misalnya: warna hitam,

putih, coklat, 4reem, abu-abu, dan lain—-lain.
Femilihan seliopfalas kaki untuk busana
nasional, hendaklah yang mempunysi hak tingagil
atau sedang, tidak terlalu runcings paling
kurang 5 c©m. Hindari pemakain selop tanpa
hak/tumit waleupun harganya mahaly misainya
selop Kelom. Sebaiknya tekstur selop dan  tas
sama, begitu juga dengan warna.

Femilihan pelengkap Taz sebaiknya dipilih tas
tangan yang mempunyai tali pendek, dengnan
ukuran vyang sedang atau kecil (sesuai dengan
bentuk tubuhl.

Pemilihan selendang boleh sebahan dengan  kain
ataupun dengan bahan lain. Fiiihlah warna vyang
harmonis dengan baju, kain ataupun dergan
pelengkap i1ain. FPakailah selendang dengan
ukuran yang sesual dengan bentuk badan. Hindari
pemakaian selendang segi tiga pada busana
naziocnal kecuazli busana Muslim. Untuk kebaya
yang memakai bef atau kebaya Sunda tetap
mengenakan s=elendang. Letak selendang di bahu
kanan ataupun kKiril, cesuai dengan kebiazaan
Sipemakai. Cara pemzsangan dilipat paniang dan

boleh juga dibuka lebar menurut aslinya. Untuk



kebaya tanpa bef, selendang bisa dikenakan di
bahu, dililitkan di leher, atau sama sekali
tanpa selendang. Begitu juga dengan pemasangan
selendang pada kebaya paniang dan baju kurung.
Sebaiknya selendang dibuka lebarnya dan disam—
pirkan pada bahu kiri atau kanan. FKecuali vyang
berbadan gemuk-pendek hindari pemasangan selen-—
dang vyang dibulza lebar.

LY. Femilihan sanggul ataw konde hendaklah di-
cesutai kan  dengan model baju dan bentuk  muka.
Fenjelasan cara memilih sanggul akan dijelaskan
lebih jauh pada topik FPemilihan tata rias
rambut.

Ferhiazan (asesoris) Busana NMa=ional.

Yang tergolong pada asesoris busana nasional
adalah:

iY. Hiasen rambut; t{tusuk sanggul, =isir hias,
kembang, dan lain—lain.

Z). Hiaszan telinga;:; giwang, anting—anting.

3). Hiasan pada belahan dan Permukaan baju lainva, .
seperti: bros/korsase, peniti rantai bersusun.

43, Hiasan jari; cincin.

5). Hia=zan tangan: gelang, Jam tangan-

&}. Hiasan leher: kalung.

7. dan sebagainvya.

Seperti ditegaskan oleh Wasia.R, diic

(1984 ,hal. 175}, "fungsi asesoris pada busana untuk



menmbah indah penampilan S5ipemakainya." Karena 1tu

apabila terlupakan salah satunya, maka tidak akan

menimbulkan pengaruh yang besar terhadap penampil-
art. Lebih jauh Anita J.E.F.Ekel (1981 ,hal.271)
menyampaikan,

Femakaian perhiasan bertujuan untuk melengkapi

tata rias tubuh kita, agar mendapatkan penam—

pilan yang benar-benar cantik mempesonakan dan
bukan untuk memamerkan milik kita seperti
tokoh berijalan.

Karena 1itu jelaslah bahwa, ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam penggunaan asesoris,
yaitu:

1). Jangan semua koleksi asesoris vang dimiliki
dipakai kemana disenangi dan kemanapun Xita
pergi. Sebaiknya sesuaikan asesoris yang
gdipakai dengan tujuan kita bepergian, misalnva:
ke kantor, pertemuan resmi, pecta, rapat, ke
pentas, dan lain-lain.

2). Sesuaikan Jjumlah asesoris yang dipakai dengan
bentuk busana vang dipakai. Misalnya, baju
kurung akan lebih pantas dipakai asesoris bros
dari . pada peniti rantai bersusun; untuk
kebava boleh memilih <alah satu bros  atau
peniti berantai; begitu juga dengan asesnrig
lainnya.

3). Antara bros/korsase atau peniti dengan kalung

pemakainya tidak boleh bersamaan. Filihlah

salah satu mana yang paling pantas, kalung atau
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7.

8.
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bros atau peniti. Sebab jika dipakai antara
perhiasan belahan baju dengan perhiasan leher
pada waktu vyanpg sama akan menimbulkan kesan
ramai pada busana yang dipakai. Fenggunaan bros
ztaun peniti tidak selalu pada belahan baju,
tetapi dapat juga di atas selendang atau bagian
permukaan baju yang lainnva, sehingga indah
dipasang. Hal ini tergantung pada seni masing-
masing.

Hindari penggunaan perhiasan vyang mengnkilap
dan warna-warna gemerlapan pada siang hari.
Ferhiazan vang terbuat dari emas dan berlian
sangat pantas dipakai pada malam hari.

Jangan muncul kan kKesan vyang ramai pada
penampilan. Sebab akan menimbulkan kesan Jjemuh
bagi orang lain yang melihat.

Femilihan warna untuak asesaris sebai knya
disesuaikan dengan warna kulit, warna pakai-
an/busana yang dipakai, juga disesuaikan dengan
kesempatan kemana kita berpergian dan waktunvyea.
Jika menggunakan asesoris dalam warna—warna
cerah, jangan menggunakan lebih dua warna untub
disusun.

FPerhiasan untuk kebeya dengan bef, sebaiknya
tidak berbentuk giwang vyang bergerak atau
anting—anting. Pilih salah satu saja dari

kalung, bros, atau peniti renteng.
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Z?). Femilihan anting atau giwang sebaiknva
disuaikan dengan bentuk muka. Jika muka bulat
atau lebar pilihlah ating-anting yang
memanjang, sebzliknya bagi muka panjang dan

sempit pilihlah anting/giwang vang melebar.

Tata Rias HMuka

Untuk penyempurnaan penampllan dan keserasian
berbusana; tata rias muka mempunyai peranan penting.
Karena, walaupun unsur—unsur busana vyang lain  sudah
disempurnakan pemakaiannya, tetapi jika tata rias muka
(make—up) azal pakai saja; maka mungkin berakibat
sebaliknya dari tujuan yvang ingin dicapai. Misalnya:
wajah akan kelihatan semakin tua, buruk, galak, sedih,
danr lucu. Dengan kata lain kelihatannya tidak menye-
nangian, s=ehingga setelah bermake-up wajah bukannvya
bertambah 1lebih cantik, tetapi menjadi lebih jelek dari
pada wajah aslinva.

Sehubungan dengan itu, agar Kita dapat lebih mampu
meningkatkan kecantikkan dan penampilan secara wajar,
maka diperlukan pengetshuan dan keterampilan menata rias
muka dengan teknik yang tepat.

Ning Harymawan (1982,hal.34) menyatakan, "Rias yang

tepat dapat menjadikan muka yang panjang tampalk berkurang

panjangnya, vang bulat lebihk panjang dan bulat telur

tetap pada bentuknya yang menarik."



tebih rinci Sri.kK.Kresnoadi (1989,hal.42) menge-

mukakan sebagai berikut,

Tata rias muka yang tepat {(corrective make-—
upi, bertujuan untuk mempercantik muka,
memperbaiki dan menyempurnakan bentuk muka
dengan menampilkan bagian-bagian yang cantik
can menyamar tan bagilan—bagian vyang kurang
cantik dengan bantuan alat-alat kosmetik make-
up.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa wal aupun

seceorang memiliki paras wajah kurang cantik atau kurang
menarilk, janganlah merasa randah diri: atau bersedih hati.
Harena kekurangan yvang terdapat pada wajah, sebetulnya
dapat dihilangitan atau disamarkan, sehingga dapat menjadi
cantik dan menarik.

Ada beberapa cara untuk menghilangkan atau
meEnyamarkan kekurangan—kegurangan vang terdapat pada
wajah, wvaitu:

1. Pil:ihlah bahan-bahan kecaniikan vyang baik.mutunya dan
cocok dengan kulit muka, misalnya: Sari Ayu, Mustika
Ratu, Re¥lon, dan sebagainya.

Hersihkan kulit muka terlebih dahule sebelum wajah
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girias, sebab hasil make-up yang cantik dan mempesona
hanya didapat dari kulit yang bersih.

F. Felajari bentuk muka sebelum memakail make-up,
misalnya: bentuk oval, segi tiga, persegi panjang,
bulat, muka kurus, kecil, muka gemuk, dan sebagainya.
Caranya mempelajari bentuk muka yaitu dengan jalan
meEnylisir rambut ke belakang selurubnya, diikat dan

perhatikanlah bentuk muka. Kemudian untuk menentukan
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cantik atau buruknya tata rias pada wajah, perlu
dipahami juga bentuk mata, kelopak mata, alis mata,
hidung, dan bibir.

Jika sudah dipastikan bentuk muka dan bentuk-bentuk
lainnya pada wajah, kemudian serasikan make—up dengan
teknik vang tepat, sehingga menghasilkan wajah vyang
cantik berbentuk oval atau lonjong. Bentuk oval
merupakan dasar dari bentuk wajish yang ideal ingin
dicapai. Dengan demikian berartil bentuk—-bentuk muka
yang lainnya tergolong kurang ideal. Jika bentuk muka
tergolongn kurang ideal lakukanlah cara menata rias

berikut.

&. Bentuk Muka Panjang.

Jika bentuk dahi tinggi dan lebar serta dagu
ganjang, sebaiknya gunakan blush-on berwarna
keccklatan untuk menyamarkan baglian—-bagian di atas.
Lukislah ros pipi dengan agak mendatar di atas
“tulang pipi kirs-kira mulai dari 1/3 lebar mata
terus mengarah ke kuping.

Jika muka lebar atau gemuk, ros pipi dilukis
agal: ke dalam (ke tengah muka), kira-kira 1/2 lebar
mata vang berfungsi untuk mengecilkan.

Untuk muka vyang kurus, lukislah ros pipi
sejajar dengan sudut mata, sehingga kelihatan muka
lebih melebar. Tata rias bibir, alis dan bayangan

mata dilukis agak mendatar.
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Bentuk HMuka Bulat (Seperti Bulan Purnamal.

Rgar bentuk muka kelihatan lebih memanjang dan
dapat mengarah kebentuk muka ideal, sebaiknya pada
samping pipi dan dahi diberi bayangan gelap. Ros
pipi dilukis tegak ke arah pelipis, dengan warna
makin ke atas makin lembut atau samar-—samar .
Sedangkan bentuk bayangan mata, alis dan bentuk

bitir dilukis melenghkung tajiam.

€. Bentuk Muka Empat Fersegi Panjang.

Agar bentuk mueka dapat kelihatan mengarah
bentuk ideal, sebaiknya dilukis bayangan pipi dan
daehi seperti bentuk ideal. Cara memasang ros pipi
mangarah agak tegak lurus ke atas, sehingga
memberikan kesan memperpanjang. Sedangkan garis

alis dan bavangan mata dibuat melengkung.
Bentuk Muka Segi Tiga Terbalik (Bentuk Hati).

Biasanya bentuk muka ini berdagu sempit dan
dahi lsbar. Untuk mengurangi lebar dahi dan sempit
dagu, berilah bayangan pada dahi dan dagu. Pada
muka vyang agak pendek {kecil), ros pipi dipasang
agak tegak lurus mengarah ke pelipis, sehingga
menimbulkan bkesan lebih memanjangkan. Sedangkan
bentuk alis dan bayangan mata dilukis melengkung

taxjam, dimana semakin ke ujung semakin menipis.
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e. Bentuk Muka Segi Tiga

Biacanya bentuk dahi sempit dan pipi lebar.
fggar dapat memberikan kesan memanjangkan bentuk
mulka, =sebailknya ros pipi dilukis agak tegak ke atas
dan dibuat bavyangan pipi seperti bentuk normal.
Sedangkan beﬁtuk alis dan bayangan mata dibentuk

mendatar.

Filihlah warna kosmetik vang sesuai dengan warna
kulit, jika warna tata rias muka dikehendaki vyang
lebih terang, pilihlah warna kosmetik (foundatiocn)
satu tingkat lebih terang dari warna kulit.
Sebaliknya, Jjika dikehendaki warna tata rias lebih
gelap dari warna kulit, pakailah kosmetik tata rias
yang warnanya satu tingkat lebih gelap dari warna
kulit.

Untuk membentuk bayangan dalam menyamarkan bentuk
muka, diperlukan bedak dasar yang lebih gelap dari
warna kulit asli. Sedangkan untuk warna kulit hitam,
coklat tau sawo matang, jangan memakai warna bedak
dasar merah jambu. Sebab akan menghasilkan tata rias
muka kelihatan membiru.
fgar kosmetik vyang dipakai dapat bertahan dimuka
sepanjang bari dan kelihatan lebih cemerlang,
sesuaikan kosmetik yang dipakai dengan jenis kulit,

seperti jika kulit berminyak hindari memakai kreem
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berminyak: sebaliknya kulit kering dipilih kosmetik
yvang berlemak.

7. Sesuaikan tata rias dengan waktu dan keadaan. Fada
¢iang hari pakai tata rias sederhana dengan polesan
kosmetik tipis dan tidak menyolok. Sedangkan pada
malam hari dipilih tata rias yang lebih semarak dan
lebih tebal dari siang hari. Begitu juga untuk
pertemuan ké pesta dipilih kosmetik dengan tata rias

lebih semaral dan lengkap.

Jadi pemilihan tata rias muka hendaklah disesuaikan
dengan falitor waktu pemakaian, kesempatan, warna hkulit,
dan bentuk muka Sipemakai. Hal vyang penting diingat,
vaitu tata rias untuk ke pentas berteda dengan kegiatan
ke pesta, ke pertemuan-pertemuan resmi ataupun ke kantor.
Cantik dipekai orang lzin, belum tentu cantilk pula bagi
diri &ita. Untuk itu sesuaikan tata rias muka dengaﬁ

faktor—faittor di ztes tadi.

Tata Rias Rainbut

Rambut bagaikan mahkota bagi kaum wanita. Dengan
penataan rambut vang sedemikian rupa akan dapat
meninglkatkan keluwesan, kecantikan seorang wanita. Tata
rambut dapat mempengaruhi seluruh penampilan seseorang,
lebih-lebih kalau tata rias rambut itu serasi dengan
bentuk muka, bentuk badan, serta model busana vyang

dikenakan. Oleh sebab ttu, tata rias rambut termasuk
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pelengkap busana yang paling utama untuk diperhatikan.
Sebab jika =salah dalam memilih model tata rias rambut,
akibatnya busana yang dipakai juga akan turun nilainvyas

dan dianggap kurang serasi.

Untuk pemilihan tata rias rambut, banyak hal-hal
yvang perlu diperhatikan. 5Selain dari bentuk muka, dan
bentuk pakaian vyang dipilih, tata rias juga harus
disesuaikan dengan bentuk leher, bentuk bahu, dan tinggi-
rendahnya tubuh seseorang.

Tapi dari sekian banyak tersebut di atas, vyang
paling berpengaruh terhadap pemilihan tata rias rambut
untuk busana Nasional adalah bentuk muka dan bentuk
pakaian. Berikut dijelaskan contoh-contch tata rias

rambut yang serasi dengan bentulk muka.

1. Bentuk Muka Oval

Semua Jjenis bentuk sanggul dan tataan rambut
pantas dipakai, sebab bentuk muka ini ideal dan akan

menjadi patokkan dasar dalam menata rias.

2. Bentuk Muka Bulat

Model sanggul yang pantas dipakai adalah gelung
konde dan sanggul moderen lainnya. Bentuk sisiran
rambut pada bagian atas kepala disasak tingol,
sedangkan pada bagian samping disasak pipih; atau

boleh juga bentuk sisiran rambut dibuat miring kesalah
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i i ini < c2lihatan
satu sisi. Behingga dengan cara ini muka kelih

lebih panjang dan tidak terlalu penuh.
Bentuk Muka FPersegi

Untuk bentuk ini pilihlah tataan rambut yang
mengalihkan kesan dari segi empat pada rahang ke
bentuk oval. Hindari aemilih model sanggul yang
menempel  tinggi  di kepala, dan model sanggul vang
seolah—-nlah mengilkuti garis segi empat dari rahang,
serta model sanggul kecil lainnya. Misalnvya: sanggul
moderen vyeng ditata tinggi di kepala, sanggul Sunda,
sanggul Hetawi atau sanggul Dewi yang ditata tinggi.-

Sebaiknya pilihlah Sanggul -sanggul yang beruckuran
besar, agak melebar dan Jika dipasangkan kelihatan
pada sisi kiri dan kanan serta bagian bawah sanggul
terletak di atas garis datar antara bahu dan tengkﬁk.
Cortohnya: sanggul ukel ageng, gelung tekuk, gelung
konde, dan sebagainvya.

Bentuk sisiran rambut, sebaiknya disasak tebal
baik pada bagian atas kepala maupun pada sisi kiri dan

kanan.
Bentuk Muka Panjang

Pada bentuk muka ini pilihlah tata rias rambut
dengan model sanggul vyang dapat memberikan kesan
bentuk muka oval. Cara menata kebalikan dari tata rias

rambut untuk muka bulat. Dimana cara penyisiran rambut



pada samping kiri dan kanan disasak tebal dan pada

bagian atas kepsla disasak tipis (pipih). Contoch

bentuk sanggul vang pantas dipakai adalah gelung
tekuk, dan ukel ageng.

Hindar: memaka: model sanggul yang akan mem-—
berikan kesan bertambah panjang, misalnya gelung kon-
de, dan sanggul —sanggul moderen yang berbentuk
mEeEmanjang.

Beberapa contoh bentuk busana Masional dan bentuk
sanggul yang disesuaikan pemakaiannya atau diserasikan
dengan bentuk tata rias rambut, vaitu:

a. Jika HKebaya sunda, tata rias rambut vyang pantas
dipakai adalah bebas, misalnya: sanggul gelung
tekuk, ukel ageng, dan gelung konde.

b. Jika bentuk kebaya vyang dipiiih adalah bentuk
kebaya Kartini, sebaiknya sanggul yang pantas dan
yang serasi dipakai adalah sanggul gelung tekuk,
gelung konde, dan sanggul-sanggul moderen lainnya.

c. Untuk kebayz Kutu baru, tata rias rambut vang
sesual  dengan bentuk baju boleh bebas, misalnya:
gelung tekuk, gelung konde, ukel ageng, dan
sebagainya. Namuon dianijurkan memakai gelang konde.

6. Jika memilih baju kurung, tata rias rambut atau
sanggul vang dipilih sebaiknya sanggul dewi atau
sanggul —sanggul moderen lainnya.

Berikut ini dapat dilihat beberapa contoch bentuk-

bentuk sanggul, vaitu:



Dikutip dari: Majalah Tata Rias dan Busana
Indonesia, Tahun 1984

Gambar 8.a:
Sanggul Gelung tekuk {(ukel tekuk).
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Dikutip dariz Majalah Seri Rias dan Busana
Indonesia, Tahun 1982
Bambar 8.b:
Sanggul Ukel Ageng



Dikutip daris Majalah Seni Rias dap Busana
Indonesit, Tahun 1982

Gambar 8.c:
Sanggul gelung Konde {sanggul Soclo).

Dikutip dari: Majalah Nova, Tahun 1991

Gambar 8.d:
Sanggul Moderen {sanggul dewi)



Cara menata rambut seperti telah disampaikan di atas
adalah sebagai beribkut:
1. Cara Menata Sanggul Ukel tekuk.
{menurut Sri Krisnijati,1989,hal.79).
a. Rambut dibagi tiga bagian, yaitu satu bagian di
belakang, dan dua bagian di depan. Ferhatikan

gambar 9.a berikut ini,

Sambar 9.a:
Membagi rambut

b. Ikat rambut bagian belakang menjadi satu seperti
ekor kuda. ¥Kemudian bentuk menjadi konde kecil
dengan bantuan Jjepitan, perkirakan letak tinggi

sanggul nantinya. Perhatikan gambar 9.b.



Gambar F.b:
Mengikat rambut bagian belakang.

€. Sasak rambut bagian depan, dimana sebaiknya dimulai
dari rambut bagian belakang, kemudian sedikit demi
sedikit diteruskan sampai ke depan. Semprotkan Hair
spray sedikit untuk membantu memperkuat sasakan.
Jika semua rambut bagian depan sudah habis disasak
mulailah menyisir rambut ke arah belakang pelan-
pelan <=ambil dibentuk dan dihaluskan. Ferhatikan

gambar 9.c.
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Gambar 9.c:
Menyasak dan menyicir rambut.

d. Bentuklah sunggar pada bagian samping kanan dan

samping kiri di atas telinga dengan cara menyisir
rambut ke arah atas. Kemudian bentuk jabing dengan
menyisir rambut ke arah belakang sambil dijepit.
Jika sudah rapi, rambut yang ada.di sebelah atas
kiri dan kanan telinga (sunggar), diangkat dan
ditarik sedikit kebawah sambil disesuaikan dengan
wajah sedemikian rupa, sehingga menutupi telinga.
Bantulah dengan jepitan bebek sambil disemprotkan

Hair spray. Perhatikan gambar 9.d4.



Gambar .d:
Membentuk sunggar gan Jabing.

e. Jika sudah rapi dan terasa kuat, tempelkan sanggul
gelung tekuk atau cemara. Jika memakai sanggul
tempel, cara menempelnya persis di atas konde kecil
vang sudah dibentuk. Bantulzah memasangnya dengan
harnal dan jepitan untuk menahan sanggul agar lebih
kuat. Caranya dengan mengaitkan sedikit rambut dan
sanggul. Jangan menggunakan jepitan terlalu banvak,
gunakan seperlunya di atas, di samping atau sampai

terasa kuat. Ferhatikan gambar 8.a dan 9.e.
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Sambar 9.e:
Cara memasang sanggul tempel.

Jika memakai cemara ikatkan cemara ke rambut
bagian belakang yang sudah diikat ekor kuda tadi.
Bentuklah sanggul dari cemara tersebut dengan jalan
menberi pilinan pada bagian kiri atau kanan
seningga membentuk angka delapan. Kemudian letakkan
lungsen tepat di tengah—tengah.antara kedua bagian
Sanggul yang sudah dibentuk. Untuk penahan sanggul
gunakan Jjala rambut atau rajut sanggul. Lungsen
sebaiknya diturunkan sedikit sehingga membe} ah
sanggul, kemudian ditarik ke atas dan diikatkan
rada pangkal sanggul agar lebih kuat.

Feriksa letal sanggul, jangan sampai terizalu ke

atas atau terlalu ke bawah. Perhatikan gambar 9.+4.



Sambar 9.+:
Cara meletakkan sanggul.

2. Lara Menata Sanggul Ukel agerig

=38

Cara membuat sangoul hampir sama dengan menata
sanggul Ukel +tekuk. FPerbedaannya memakai hiasan
irisan daun pandan dan rangkaian melati.

Fertama sekali rambut di sazak padat, kemudian
disisir dan dibentuk sesuai dengan bentuk muka.
Sebaiknya rambut disisir rapihy, terarah kebel akang
sehingga tidek begitu menonjolkan sasakan rambut.
Hati-hati dalam pemakaian Hair spray, peEnggunaan
vang tepat akan menuniang bentuk sanggul dan
mempengarubi ketahanan sisiran.

Buat  sunggar sebagal faktor identitas sanggul -

sanggul Jawa, dan lungsen sebagai pengikat sanggul.
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d. Selesaihkan membentuk bagian depan, ikat rambut ke
aralt belakarg {(gunakan cemara yang agalk panjang
bagi yang berambut pendek) .

e. Femudian rambul/cemara ini dengan agak diplintir,
cibzwa ke s=samping kiri bawah, lalu naik ke atas
berbelok ke kanan atas. Selanjutnya turun ke
samping kanan lalu twun ke bawah. Sisa rambut

dicselipkan dibawsh ikatan rambut {cemara).

iy

- Sebelum lungsen ditarik ke bawah untuk mengikat
sanggul, paseng hiasan irisan pandan wangi  dan
rangkaian melati pada lubang di zantara sayap kiri
dart kanan sanggul.

g. Pasang jalas rambut (hair net) untuk menjaga bentuk

sanggul dan mencegah jatuhnya irisan daun pandan.

h. Terakhir lungsen diturunkan membelah sanggul dan

hiasan bunga menjadi dua. Perhatikan gambar B.b.

Cara Menata Sanggul Gelung Konde (Sanggul Soio)

Jika sanggul sudah jadi (sanggul tempel) cara
penataan dan cara menyasak pada prinsipnya  sama.
Ferbedaan hanya tergantung pada bentuk sanggul vang
dipakai dan penyesuasian bentuk muka, apakah rambut
disasak penuh atau dipipihkan pada bagian atas kepala
atau pada bagian =isi kiri dan kanan.

Jika sarnggul yang dibuat berasal dari cemara,

cara penataannya sebagai beriiat:

v,
. e,
i, i -
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a. Seteiah ~ambut  disasak dan disisir rapi ke
belakang, rambut dan cemara diikat menjadi satu  di
tengah-tengah kepala belakang.

b. Kemudian rambut dipegang dengan tangan kiri dan
diputar sedikit, dipelintir sehingga membentuk
angka delapan. Bsgian ujung sisa rambut dililitkan
ke tengah/puncak cemara tadi, dari bawah ke atas
atau dari atas ke bawah. Rambut yang dilingker pada
tangan kiri vyang berbentuk lobang ditekukkan ke
puncak cemara tadi, sehingga menjadi zanggul besar.

C. éeri}ah penguat tusuk konde dan harnal. FPerhatikan

gambar 8.c.

Cara Menata Sanggul Moderen.

Salah satu contoh sanggul moderen dikenal juga
dengan nama sanggul Dewi (Ferhatikan gambar B8.d:.

Cara menate rambut dapat dilakukan Gengan
bermacam gavya, baik menggunakan herfis, cemara, maupun
menggunakan rambut asli.

Sxlah =satu contoh cars penataan rambut =anggul
moderen seperti gambar 8.d, vaitu sebagai berikut:

a. Sisirliah rambut dan beri belahan di =isi kiri ataug
kanan. kemudian ikat rambut seperti  buntut luda
dengan menyisalian rambut bagian depan {(pori}.

b. Beri sedikit sasalan pada poni agar rambut depan
agak mengembang.

€. Tarik poni sebelah kiri ke belakang sehingga

bersatu dengan ikatan buntut kuda. Bantulah dengan
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hair spray dan jepitan agar tidak mudah lepas.

d. Eerijakan hal vang =ama untuk poni sebelah kanan.

e. Bagilah rambut buntut kuda menjadi dua bagian yang
sama {(atas dan bawahl.

f. Rambut yang bagian atas digulung melingkar ke kiri,
gan cssmbunyikan sisa rambut di bawah ikatan.
Sedangkan yang bagian bawah gulunglah ke arah dalam
hingga membentul "bulatan’. Berilah hair spray agar
gulungan rambut tersebut rapi dan tahan lama.

g. Sebagai pemanis sisipkan jepitan pita pada bagian

guiungan rambut depan.

Sikap Berbusana Nasional

Betapapun mahal dan indahnya pakaian  tidak akan
membuat seseorang  menarik apabila tidak disertai obpleh
=itkap yang baik dan cara membawakan dan menampilikan diri
dengan menarik. Sikap dan busana seseocrang saling
mempengaruhi satu sama lain. Seorang  yangn berpakaian
sederhana saja, tidak mewah, tetapi dapat membawakan
dengan sSikap yang baik, memberi kesan kepada orang yang
memandang seolak-olah pakaian itu  lebih  baik dari
sesungguhnya.

Sikap yang tidai baik s=seperti Jjalan membunghkulk,
sepatu sempit, atau sepatu lapang, berjalan menyeret-
nyeret selop, dan sebagainya. Sehingga akan mengurangi

nilai pakaian vang dipakainya.
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Gleh kzs-ena itu sikap berbusana sangat besar
pengaruhnya kepada kewibawaan, apalagi  3jika memakai
busana rasional. Untuk itu bagaimana sikap yvang sebaiknya
dalamr berbusana nasiohal 7

Dalam memakai busana nasional, c=sikap vyang utama
sekali diperhatikan adalah:

1. Jika memakai kain, janganlah melangkah dengan langkah
besar atau lebar. Hendaklah dengan langkah kecil
(selebar tegel) dan mengikuti satu garis agar  kain
tetap dalam keadaan rapi menguncup kebawah. Sehingga
Wwiron tetap tidak lepas, hanya mengembang sedikit
waktu melangikah.

2. Sebelum duduk kain dirapikan terlebih dahulu, begitu
juga sewaktu akan berdiri dengan menarik wiron ke arah
tanan (jika kain dipakai dari kiri ke kanan).

%. Usahakan kain dalam keadaan kuncup ke bawah.

4. Jangan duduk dengan menyilangkan paha, namun boleh
menyilangkan kaki bahagian lutut.

5. Berjslarnlah dengan sikap lurus, pandangan mata lurus,
bahu datar dan tak menggoyang—goyangkan panggul.

&. Jangan ber jalan tergesa—gesa, sebaiknya selangkah demi
selangkah.

7. Pakailah selop dengan ukuran pas {(tidak sempit dan
tidak ionggar).

8. Perhatikan arah motif kain, jangan sampai terbalik.

Misalnya Jika memakai kain bermotif atau corak batik
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gi bawah ini hendaklah diperhatikan arah yang
sebenarnys.

Untuk kain yang bercorak batik Parang atau lereng
dapat diarahkan ke bawah atau ke atas pemasangannya.
Sedangkan coralk kain Sayap atau lar-laran  sebaiknya
mengarah ke atas.

Untuk corak kain bunga Kantil ataus bunga Kenanga
sebaiknya arah bunga ke bawah. Kain vyang bercorak

Fisang Bali sebaiknya arah Sari bunganya ke atas.

—-oolco—
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KEBAYA FENDEK

Kebaya merupakan salah satu contch bentuk busana
tradisional yang berasal dari bentuk Kafian. Mepurut aslinya
dasar model kebaya, pada panggul belakang datar, mulai dari
garis sisi bawah menyerong ke tengah muka. Sedangkan bentuk
lengan suai, pada bagian depan memakai gir atau tidak,
dan memakai kutu baru atau tidak. Fanijang kebaya sampai ke
batas panggul atau sedikit di atasnya.

Diseiuwruh Indonesia kebaya pendek dipakaa sebagai
busana nasional dan busana adat. Didaerah Jawa, Sunda,
Mudura, Sulawesi Utara dan Minahasa kebaya pendek dipakai
sebagal busana adat. Sedangkan busana nasional diilhami dari
kebaya—-kebaya daerah, baik yang masih asli maupun yang sudah
aimnderenkan {dimodifikasikan). |

Beberapa ide atau bentuk-bentuk kebaya pendek dari
beberapa daerah tersebut, dapat dilihat pada kebaya encim
dari Menado; kebaya kutu baru, kartini dari daerah Jawaj
kebaya moderen dari daerah Sunda; dan sebagainya.

Dewasa ini bentuk dan model kebaya cenderung memilih
bermacam variasi pada leher, lengan, dan bentuk badan.
Berikut ini dijelaskan beberapa contoh model kebaya vyang

berasal dari daerah dan dipakal sebagai busana Nasional.

54




6. Macam-macam Bentuk (Model) Kebaya

1. Hebaya Encim (dari Menado)

z. Ciri—-ciri Khas.
1). Pada ujung tengah muka dibuat meruncings;

2. Bahan tipis dan tembus terang:

)
e
| ]

Fada =eluruh pinggir baju diberikan hiasan
renda atau bordiran;

4). Diwaktu memakai tanpa dilengkapi selendang:
S). Panjang baju lebih dalam dari panggul.

Ferhatikan gambar 17.&.
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Gambar 17.a:
Model Kebaya Encim (Kebaya Menado).



b. Cara Membuat Pola

Pola badan muka
{skala 1:8)

Gambar 17.b:
Pola badan muka kebaya encim.

Ukurans:
1). Tinggi Fanggul 17 cm;
2). Lingkar pinggang 63 cmj
3). Lingkar panggul 92 cm;
4y. Panjang kebaya 29 om
{dari batas pinggang);
5). Fanjang lengan 54 cm;
6). Lingkar lengan 22 cmy

7). Tinggi puncak 13 cm.

Feterangan gambar 17.4:

1}. Ciplak pola dasar muka,

& — B = tg. panggul
B~C=1/4 1pa + 1 cm
A — D = panijiang kebava
D-E=8-¢C
E-F=1cm (1 1/2 cm)
D - 6 =14 cm (sesuai

dengan keinginan)?
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Hubungkan titik G dan F
4 - 1= 1/2 1l.leher
belakang.

2). Kurangkan kerung lengan
1 cm.

Fola badan belakang
{skala 1 = 8)

Keterangan gambar 17.c.
1). Ciplak pola dasar badan
belakang.

a4 - B = tg panggul

R-C=1/4 1.pa — 1
A~ D= p.3. kebaya
D-E=8B-C
E-F=1a1l1l1/2cm
D - G = turun 1 Cm.

2). Model pada bagian
panggul belakang diben-—

tuk 1 cm

Gambar 17.c:
Pola badan belakang
kebaya encim.
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Fola lengan

{skala 1:8)
Keterangan gambar 17.d.

A - B = ling.kerung
lengan - 4 Cm

B-C=E€-8A

----- C - D = tg. puncak

h

D -E p- lengan
E - F=E-6 = 1/2
iingkaran lengan. Ukur-

an lengan asli agak

iebar ke bawah.

e ———mr e —————
b ==

Gambar 17.d:
Pola lengan.

2. Kebaya Kutu BRaru (dari Kebaya Jawa)

a..Ciri khas.

1{). Fada belahan depan digunakan kutu baru {bef)
yang berfungsi untuk menutupi bagian depan
kebaya. Bentuknya segi empat yang dipasang-—
kan di antara lipatan tepi Eebaya.

2). Bahan yang lemas, atau bhahan tenunan sendiri,
seperti untuk swadesi dan lurik.
). Panjang kebaya sampail menutupi panggul yaitu

lebih panjang dari kebaya Sunda.



4). Bentuk kebaya menonjolkan bentuk badan dan

pinggang.

53. Diwaktu memskai dilengkapi dengan selendang

panjang. Perhatikan gambar 18.a.

Gambar 18B.A:
Model Kebaya Kutu Baru.



b. Cara Membuat Poia

Ukurans:

1). Panjang kebaya 27 cm (dari batas pinggang).
Sebaiknvya diukur sampai di atas batas
pergelagangan (sampai batas panggul atau
sedikit di atasnvya)

2). Ukuran yvang lainnya sama dengan kebaya encim.

Fola Badan Muka
{(skala 1:8)}

Keterangan gambar 1i8.b.
1). Ciplak pola dasar ba-

dan mubka.
kM 6 - B=1/2 ling. leher
belakang. Tarik garis
eiku dari titik B ber-

potongan dengan garis

tengah muka.

E-F =2 cm

r-—-.-—-—.-‘-—-'-——ﬂ-‘-—-—ﬂﬁ -— o
{
¢
'
L}

G - H= 10 atau 12 cm.

Hubungkan garis F — H.

— e

H-1=Pj. bef

1

1

1

!

1
A I -J = tg.panggul
i

HI 1 - K = Pj. kebaya
4N

n

1/4 lpa + 1 cm

X T

J - L
M - N=1 1/2 atau 2 cm
¥, - 0 = 3 cm. Hubungkan

Gambar 18.b:
Pcla kebaya kutu baru garis 0O — N dan bentuk.



Fola Badan Balakang
(skala 1:80

Gambar 18.c:
Pola badan belakang kebaya
kutu baru

Fola lengan

RBentulkk dan cara

lengan kebaya encim,

dibentuk sedikit.

{thatas tempat memasang

bet).

Keterangan gambar 18.c

1}. Ciplak pola dasar
badan belaltang.
‘A - B = tg. panggul
BE-LC=1/4 1pa 1 cm
A -0 = pi. kebavya
p-E=8B-C
E~-F=11/2 a2 cm

2}. MHModel pada bagian pang-—

gul belakang mendatar.

ker janya c=ama dengan pola

pada sisi lengan boleh
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Kebaya Kartini (dari kebaya Jawal

Aa

Ciri

1),

khas:
Bentuk kebaya hampir sama dengan kebaya

encim, yaitu bagian belakang kebaya dibentuk

"lekungan sedikit dan mulai dari  sambungan

- sisi bawah menyerong + 4 cm ke bagian tengah

4).

3.

muka.

Panjang baju sebgtas pergelangan tangan atau
diturunkan sedikit.

Fadas belahan depan tidak memakali kutu baru
atau bef.

Model lengan suai, agak kecil ke bawah

dan sedikit dibentuk.

Jika dipakai sebaiknya tanpa dilengkapi

selendang. Ferhatikan gambar 1%.a.



Gambar 19.a:
Model kebaya Kartini
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b. Cara Hembuat Fola
1. Ukuran.

Semua ukuran yang dipakai pada pola
kebaya kutu baru dipakai pada pola 1ini,
kecuali panjang baiu 24 cm (sampai batas
pergelangan tangan).

2. Pola Hadan Muka.
(cakla 1:8)

Keterangan gambar 19.b0

Ciplak pola dasar muka

A - B = tg. panggul

B - B'= 1/4 1pa + 1 cm
A - C = pj. kebava
c-gc=B8B-8
C'-D=11/2 a 2 cm
C-E=4cm

F -G =1/2 ling. leher
belakang.

Buat garis siku pada
titik G dan teruskan

garis sehingga berpo-

tongan dengan garis

tengah muka.

H-1I=1¢m

Gambar 17.b:
Pola badan muka kebaya
Kartini.

L 1]
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3). Fola badan belakang, bentuk dan cara
membuatnya sama dengan pola belakang kebaya
encim, vyaitu pada bagian panggul bel akang
diturunkan + 1 cm dan dibentuk.

4). Pola lengan pada sisi dibentuk.

— wdrmk B S Gma § Smverm g el 4 W S S Y e v
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Gambar 19.c:
Fola lengan kebaya Kartini.

4. Kebaya Memakai Bir (Model kebaya Jawa yang pertama
=ekali muncul)l.

Model kebaya ini pantas dipakai oleh seorang

yang mempunyai buste besar dan gemuk, sebab garis

yang dimunculkan membentuk Prinses yang memberi

kesan kecil.



Ciri khas:

1). Bentuk kebaya boleh memakai bef atau tidak.

2). Terdapat jahitan dari bahu tertinggi melalui
puncak dada terus ke garis lipit kup di
pinggang.

3). Model lengan sama dengan kebaya kutu baru.

4}. HMemakai baju sebaiknya dilengkapi selendang
Yyang panjang.

5). Fanjang baju sedikit di atas panggul.

Ferhatikan gambar 20.a.
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Gambar 20.a:
Model Kebaya Memakai Gir dan Kutu

Baru.
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tb. Cara membuat pola
1. Ukuran.
a). Panjang kebaya 21 cm.
‘bY. Ukwran lainnya sama dengan ukuran kebaya
sebelumnya.
2). Fola Badan Muka.
Keterangan gambar 20.b:
Ciplak pola dasar badan mu-—
ka yang telah dipindahkan
B lipit kup samping semuanya
pada lipit kup pinggang,se—
hingga kelihatan lipit dan
dalam kup menjadi besar.
f - B=a—-b = tg. panggul

A -C=a—+% =pi. baju

A-D=B-E=1/710 lpi.
%;__ B-E+b-e= 1/4 1pa+tl cm.
g i C—-F+f—-—g=1/4 1pa +
;E ¢ 1 + 2 om
:gg:% f 3 H — I = 1/2 lingkar leher

belakang.

Tarik garis siku dari ti-

tik I berpotongan dgn garis
Gambar 20.b:
Fola muka kebaya dengan tengah muka, sehingga dida-
Gir wvariasi hkutu baru. '
) pat K.
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¥, ————> dinaikan 1 cm
{ ————>» diturukan 3 cm
Lengan turunkan 1 cm
j-L=11 a 12 cm

L - A

Bef.

Hubungkan H-F melalaui ti-
tik D pindahkan ujung kup-—
nat setinggi & /7 1 172 cm

ke garis H — F
Buat kupnat baru.

Fertatikan gambar 20.b.
e - M= - N = batas pema-

sangan bef.

Z). Fola BRadan Belakang.

Bentuk dan cara kerjia membuat pola sama
dengan pola badan belakang kebaya kutu baru.
Model panggul belakang tidak dibentuk tetapi
datar. Ferhatikan kembali gambar 18.c.

4). Bentuk dan cara membuat pola lengan sama
dengnan pola lengan kebavya Kartini.

Ferhatikan kembali gambar 1%.c.

S. kKebaya Moderen (dari kebaya Sunda)

&z. Ciri khas
1). Pada dasarnya bentuk kebaya hampir sama
dengan bentuk kebaya yang lainnya. Hanya

dibedakan oleh bermacam variasi. Misalnya,
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pada leher dibentuk segi lima, segi empat,
bulat, bhentuk V, dan variasi bentuk lainnya.
Fanjang kebaya lebih pendek dari kebaya Jawar
lainnvya.

Tidak memakai Bir dan Kutu baru (bef).

Dalam memakai sebaiknya dilengkapi dengan
=el endang.

Bzhan yang dipakal Sutera atau sejenisnya.
Bentuk lengan dibuat bermacam—-macam variasi,
misalnya : dikerut, dilipit, draperi, dan
distik jarum.

Bentuk panggul beiakang ada vang datar dan
ada 'dibentuk. Cotoh model kebavya Sunda

perhatikan gambar 21 dan 22.



Gambar 21
Model 1 kebaya Sunda.



Gambar 22
Model Il Kebaya Sunda.
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b. Cara membuat Fola dari Model 1
1. Ukuran.

Fanjang kebaya 22 om. Ukuran lainnya
sama dengan kebaya sebelumnya.

2). Fola Badan Muka.
{skala 1:8)

Keterangan gambar kebavya
Sunda model I:
Ciplak pola dasar muka.

A — B = tinggl panggul

BE-C=1/4 1pa + 1

8 — D= pj. kebaya
b-E=8B-C

E-F=1 a 2 cm-

-D - B=+3cm

H-1=¢turun 2 - 12 cm

J - K= 1/2 1.1leher belakang

H-L=1/2 H -1

L—-—M=8cm

Bentuk leher.

" Gamkar 23.a
Fola muka kebaya Sunda -
Model 1.



3). Pola Badan Belakang.
| Bentuk dan cara kerja membuatnya Sama
dengan pola badan belakang dari pola-pola
sebelumnya. Panggul belakang boleh dibentuk
boleh tidak.

4). Fola lengan. Ferhatikan gambar 23.b.
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Gambar 23.b
Pola lengan kebaya Sunda Model 1.

c. Cara Membuat Fola Dari Model II {model 11 gambar
22.

1). Ukuran yang diperlukan sama dengan model 1.



2). FPola Badan Muka.

Keterangan gambar kebava

model II:

—~ Ciplak pola dasar muka.

—~ Femecahan sama dengan
kebaya Sunda model I.
Hanya dibedakan pada cara
pemecahan pofa pada
lgher. Perhatikan ogambar

24.

Gambar 24: 7
Pola muka kebaya Sunda model 11,

3). Pemecahan pocla badan belakang sama dengan
pola model I, hanya pada leher belakang
kurang 1 1/2 cm

4). Pemecahan pola lengan sama dengan model 1I.

B. Teknik Fenyelesaian.

1. Kampuh vyang digunakan untuk menjahit kebaya sesuai

dengarn bahannya.

a. Jika bahan tipie mudah bertiras dan tembus terang,

selesaikan dengan kampuh belik.
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b. Jdika bahan tidak ﬁegitu tebal daﬁ tidak tembus
terang ceperti Satin, Lenan, Katun. Silk palapa
diselesaikan dengan kampuh terbuka. FPenyelesaian
pinggir tirasnya dengan diobras, difeston, dijahit
dengan mesin setelah dilipat +3 mm, dan dibalut.

c. Jika bahan tebal seperti Beledu diselesaikan dengan
kampuh terbuka. Penyelesaian pinggir kampuh dapat
digunting Zigzag saja, karena tidak mudah bertiras
ataut dapat juga diocbras dengan benang vyang Ssama

warnanya dengan warna bahan.

2. Fenyelesaian ¥Kerung Lengan Juga Diselesaikan Menurut
BRahan.

a. Jika bahan tebal dijahit dua kali kemudian tiras

diguting ZZigzag atau diselesaikan dengan obras

SEwWarhnad.

b. Jika bahan tipis mudah bertiras atau bahan yang
tidak begitu tebal, kerung lengan diselesaikan
dengan menjahit dua kali kemudian tepi tiras
digunting rata dan diselesaikan dengan tusuk feston

atau balut.

3. Penyelesaian kelim untuk bahan tebal diobras kemudian
dikelim tanpa diberi 1lipatan dalam dengan tusuk
Flanel. Untuk bahan tipis.mudah bertiras dan‘ tembus
terang, kelim harus diberi lipatan dalam kemu&ian
di jahitkan dengan tusuk kelim. Jadi kelim harus cukup

lebar, sehingga lipatannya tidak kelihatan dari luar.
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Diwaktu meniahit arah jahitan hendaklah sama, supaya

tegangannya sama.

Perhatikan tanda diwaktu menjahit, sehingga bagian-

bagian tersebut terletak pada tempatnya.

Sebaiknya pemindahan garis pola dilakukan dengan
jelujur renggang, sebab di samping tanda garis tidak

mudahk hilang, juga bahan baju tidek kelihatan kotor.

Jelujur renggang hendaklah dicabut dahulu, sebelum

menjahit mesin.

Urutan Menjahit Kebaya Dari Bahan Tipis.

a. Jahit 1lipit kupnat muka, samping, dan belakang.
Lanjutkan menvambungkan GBir jika kebaya meﬁakai
Vgir.

b. Kampuh bahu badan belékang disatuitan dengan bahu
depan, kemudian dilanjutkan menyatukan leher depan
dengan belakang. Lalu distik balik mulai dari titik
tengah leher belakang ke arah ujung bahu vyang
terendah.

c. Pada batas leher dan bahu atau bagian sudut bahu
dan gir diberi guntingan serong, gunanya supaya
dapat dijahit rata dan untuk menghindari kerutan
serta memudahkan kerja menjahit. Cara menjahitnya

sama dengan Krah setali.



Satukan kampuh sisi badan muka dengan belakang,
gunakan stik balik.

Jahit sisi  lengan dengan stik balik, kemudian
dipasang pada bagian badan.

Mengelim bagian muka, bawah, dan ujung lengan.
Menjahit  bef {kutu baru) rangkap dua, kemudian
dibalikan dan dipasang pada tempat vyang sudah
ditentukan.

Urutan menjahit kebaya untuk bahan tebal langkahnya
sama dengan bahan tipis, tetapi hanya penyelesailan

ktampuh saja vang harus diperhatikan.
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